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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tidak semua makhluk hidup diciptakan oleh Tuhan dengan keadaan yang
sepenuhnya sempurna. Terdapat beberapa orang yang diluar sana memiliki
keterbatasan atau kekurangannya masing-masing. Seperti tidak dapat
mendengar (Tunarungu), tidak dapat berbicara (Tunawicara), tidak dapat
melihat (Tunanetra), keterbelakangan mental (Tunagrahita) dan masih banyak
lagi. Mereka yang memiliki keterbatasan ini pun akhirnya merasa tidak percaya
diri atau minder. Hal ini disebabkan, seringkali lingkungan disekitar mereka
yang memandang mereka dengan sebelah mata atau bahkan dikenal dengan
sebutan “cacat”.

Maxwell (2001) mendefinisikan difabel adalah seseorang yang memiliki
kelainan fisik dan atau mental yang sifatnya mengganggu atau merupakan suatu
hambatan baginya untuk melakukan kegiatan sehari-hari secara layak atau
normal. Kelompok penyandang disabilitas ini pun juga masuk kedalam
kelompok minoritas yang sering sekali mengalami tindakkan diskriminatif di
masyarakat. Tindakkan diskriminatif bisa berupa perkataan maupun perbuatan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “penyandang”
diartikan dengan orang yang menyandang / menderita sesuatu. Sedangkan kata
“disabilitas” merupakan kata Bahasa Indonesia yang berasal dari kata serapan

Bahasa Inggris Disability yang bearti cacat atau ketidakmampuan.



Undang-undang (UU) Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan,
menyatakan bahwa upaya pemeliharaan kesehatan penyandang cacat harus
ditujukan untuk menjaga agar tetap hidup sehat dan produktif secara sosial,
ekonomis, dan bermartabat. Pemerintah wajib menjamin ketersediaan fasilitas
pelayanan kesehatan dan menfasilitasi penyandang cacat untuk dapat tetap
hidup mandiri dan produktif secara sosial dan ekonomis.

Terdapat ragam dari penyandang disabilitas yang diatur dalam Pasal 4
Undang-Undang (UU) Nomor 8 tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas,
Yaitu:

1. Penyandang Disabilitas Fisik, adalah terganggunya fungsi gerak, antara
lain amputasi, lumpuh layuh atau kaku, paraplegi, celebral palsy, akibat
stroke, akibat kusta dan orang kecil.

2. Penyandang Disabilitas Intelektual adalah terganggunya fungsi piker
karena tingkat kecerdasan dibawah rata-rata, antara lain lambat belajar,
disabilitas grahita dan down Syndrome.

3. Penyandang Disabilitas Mental adalah terganggunya fungsi piker,
emosi, dan perilaku antara lain:

a. Psikososial di antaranya Skizofrenia, bipolar, depresi,anxietas dan
gangguan kepribadian.
b. Disabilitas perkembangan yang berpengaruh pada kemampuan

interaksi sosial diantaranya autis dan hiperaktif.



4. Penyandang Disabilitas Sensorik adalah terganggunya salah satu fungsi
dari panca indera, antara lain disabilitas netra, disabilitas rungu dan

disabilitas wicara.

Disabilitas Intelektual merupakan salah satu disabiltas yang sering kita
temui di Indonesia. Disabilitas Intelektual sendiri merupakan kelainan
perkembangan saraf pada otak yang sering ditemukan. Disabilitas Intelektual
terdiri dari dua suku kata, Disabilitas dan Intelektual. Disabilitas merupakan
kondisi yang menggambarkan adanya disfungsi atau berkurangnya suatu fungsi
yang secara objektif dapat diukur atau dilihat, karena adanya kehilangan atau
kelainan dari bagian tubuh atau organ seseorang (Mangunsong, 2009)
Sedangkan Intelektual memiliki nama lain inteligensi merupakan padanan kata
dari kecerdasan kognitif seseorang, yaitu kemampuan verbal dan nonverbal
yang mencakup ingatan, abstraksi, logika, persepsi, wawasan, perbendaharaan
kata, pengolahan informasi, pemecahan masalah dan keterampilan motorik

visual (Gunadi, 2011)

Special (ﬂ‘é jn\
Olympics §§| ﬁ?

Gambar 1.1 Logo Special Olympics



Dikutip dari halaman resmi milik Special Olympics (SO) adalah sebuah
gerakan global yang didirikan oleh Eunice Kennedy Shiver pada tahun 1968
dan karena kekhususannya, telah diakui oleh International Olympics
Committee (IOC) sebagai satu-satunya olimpiade khusus penyandang
disabilitas intelektual di dunia. Sekitar 170 negara telah bergabung dalam

gerakan Special Olympics.
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Gambar 1.2 Logo Special Olympics Indonesia

Special Olympics Indonesia (SOIna), SOina menjadi salah satu lembaga
yang berfokus dalam membantu anak-anak yang menderita disabilitas
intelektual untuk dapat mengejar cita-cita mereka. Dan Indonesia yang
mendapatkan akreditasi dari pemerintah Indonesia dan Special Olympics
International (SOI) untuk menyelenggarakan pelatihan dan kompetisi

olahraga bagi warga Disabilitas Intelektual di Indonesia. SOIna pun selalu



mengirimkan perwakilannya untuk mengikuti berbagai ajang olahraga baik
di dalam maupun diluar negri. Hal ini semakin membuktikan bahwa
kekurangan bukan lagi menjadi sebuah alasan untuk tidak berprestasi.
Oleh karena itu, peneliti berniat untuk membuat dokumenter yang
berdurasi satu jam, yang dimana nantinya peneliti akan menyajikan gambar
yang diharapkan dapat membantu penyandang disabilitas untuk tidak
dipandang sebelah mata oleh khalayak dan juga memotivasi kalangan
penyandang disabilitas ini, bahwa kekurangan yang dimiliki tidak menutup
kemungkinan dan peluang mereka dalam mendapatkan kesempatan yang

sama di masyarakat.

1.2 Tujuan Karya
Tujuan pembuatan karya ini adalah:
1. Untuk memenuhi persyaratan kelulusan dalam memperoleh gelar sarjana
ilmu komunikasi (S.I.Kom)
2. Membantu masyarakat luas untuk mengenal lebih dekat mengenai
penyandang disabilitas terutama penyandang disabilitas intelektual atau

Tunagrahita.



1.3 Manfaat Karya
Karya ini pun memiliki manfaat yang diantaranya adalah:
1.3.1 Bagi Mahasiswa
Melalui pembuatan karya ini, penulis berharap bahwa nantinya
mahasiswa yang menyaksikan film dokumenter ini, akan mendapatkan
gambaran secara luas dan dapat mengembangkan lebih luas mengenai
film dokumenter. Dan dapat dijadikan acuan untuk karya film
dokumenter lainnya.
1.3.2 Bagi Masyarakat
Melalui film dokumenter ini, penulis berharap film ini akan
bermanfaat dimasyarakat luas, terutama bagi mereka yang masih belum
mengerti dan mengetahui apa itu disabilitas intelektual. Dan penulis juga
berharap dengan adanya film ini, semakin banyak khalayak luas yang
mengetahui keberadaan Special Olympics di  Indonesia. Sehingga
semakin banyak juga anak-anak dengan kondisi disabilitas intelektual

yang bergabung kedalam SOIna nantinya.





